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ABSTRAK

Aisa Haupea, Nim 190207010. Judul Personal Branding Masyarakat Kota
Ambon Melalui Media Sosial. Pembimbing | Bapak Prof. Dr. H. Sulaeman, M.
Si. Pembimbing Il Ibu Umi Kalsum Hehanussa, MM

Ada berbagai media sosial yang dapat di gunakan oleh setiap indvidu
untuk membentuk personal branding melalui media sosial. Salah satu media
sosial yang digunakan untuk membentuk personal branding adalah Instagaram.
Masyarakt yang berada di kota Ambon mulai membentuk personal branding
mereka melalui aktivitas mulai dari hobi, kehalian, kemampuan, sampai kepada
ciri khas yang mereka miliki di media sosial Instagram.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendesskripsikan personal
branding melalui media sosial di masyarakat kota Ambon, untuk menjelaskan
elemen pemebentukan personal branding dengan menggunakan media sosial di
masyarakat kota Ambon, dan untuk mendeskripsikan cara pembentukan personal
branding dengan menggunakan media sosial di masyarakat kota Ambon.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
study deskriptif. Data yang didapatkan di peroleh dari hasil wawancara secara
langsung dengan masyarakat di kota Ambon.

Hasil penelitian ini menggungkapakna bahwa masyarakat kota Ambon
telah berhasil membentuk personal brading mereka dengan baik, namun sebagian
dari mereka tidak konsisten terhadap brand yang telah di bentuk, masyarakat yang
ada di kota Ambon membentuk personal branding diri mereka dengan
menggunakan teori konsep personal branding dari Montoya, Jeff Bozes, Erwin
dan Backy

Kata kunci :Personal brnding, media sosial, Instagram
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan teknologi semakin meningkat, hal ini
menyebabkan perkembangan teknologi terus menerus mengalami pembaruan.
Selain dalam bentuk fisik teknologi dalam bentuk aplikasi semakin banyak
diminati oleh masyarakat. Penggunaan aplikasi-aplikasi yang dapat di instal
semakin beragam, mulai dari aplikasi game, musik, hingga aplikasi-aplikasi yang
berkaitan dengan media sosial. Berbicaras terkait media sosial di era digital saat
ini, media sosial memiki peran penting dalam penyebaran informasi bagi
masyarakat luas. Sejak awal dibangun, media sosial diperuntukan sebagai wadah
bagi para penggunanya agar dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
bertukar Informasi dan ide di komunitas jejaringan virtual.

McQuail mengatakan “media sosial memiliki beberapa peran penting di
kalangan masyarakat diantaranya, media sebagai window on event and experience.
Media dipandang sebagai jendela yang memungkinkan khalayak melihat apa yang
sedang terjadi diluar sana, media sering dianggap sebagai cermin untuk melihat
berbagai peristiwa yang ada di masyarakat dan di dunia, yang merefleksikan apa
adanya, karenanya para pengelola media sering merasa tidak bersalah jika media
penuh dengan kekerasan dan konflik, media sering dipandang sebagai guide |,
petunjuk jalan atau interpreter, yang menerjemahkan atau yang menunjukan arah
atas berbagai ketidakpastian, atau alternatif yang baragam”.

Dilanjutkan kembali oleh SMaxwel McCombs dan Donal Shaw,

mengatakan “peran media adalah mass media have the ability to transfer the



salience of items on their news agendas to the public agend, we judge as
important what the media judge as important, media masa memiliki kemampuan
memindahkan hal-hal penting dari agenda berita mereka menjadi agenda public”.
Ketika menilai apa saja yang dinilai penting oleh media®. Kita menilai penting apa
saja yang dinilai penting oleh berita. Peran media juga tidak terlepas dari fungsi
media itu sendiri. Ketika menjalankan perannya, media harus memperhatikan dan
mengingat fungsinya. Berdasarkan UU Nomor 40 Tahun 1999 tentang pers, media
berfungsi untuk menginformasikan, medidik, menghibur, dan pengawasan sosial
(sosial control) pengawas perilaku dan penguasa.

Salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh masayarakat ialah
Instagram. Instagram termaksud dalam salah satu media sosial yang berfokus
membagikan konten-konten berupa foto dan video bagi penggunannya. Sebelum
hadirnya Instagram terdapat beberapa aplikasi media sosial yang telah muncul
terlebih dahulu seperti Facebook, Twitter, Line, Path, Youtube dan sebagainya.
Meskipun memiliki kesamaan fitur dalam menggupload foto dan video, tetapi
Instagram hadir dengan keunggulan tersendiri. Yakni berbasis visual yang
dikhususkan untuk foto maupun video, sedangkan teks hanya ada pada caption
unggahan dengan karakter yang terbatas, hal ini yang menjadi daya tarik
Instagram tersendiri, sehingga Instagram banyak diminati oleh masyarakat di
Ambon.

Abdul Talib dan Mat Saat, mengatakan “Instagram adalah sebuah media

sosial yang dibangun berdasarkan teknologi web 2.0 yang membuat penggunanya

! Husnul Khatimah, Posisi dan peran media dalam kehidupan masyarakat, (Mataram
2018) https://journal.uinmataram.ac.id diakses pada 23 Februari 2023cp



https://journal.uinmataram.ac.id/

dapat menyediakan berbagai konten™?. Instagarm menjadi media sosial terpopuler
pada Masyarakat, dengan jumlah pengguna Instagran di Indonesia tercatat
sebanyak 97,38 juta pengguna. Indonesia menempati urutan ke-empat dengan
pengguna Instagram terbanyak di dunia.> Masyarakat Indonesia sering
menggunkan Instagram untuk mencari inspirasi, membagikan pengalaman
travelling, tren terbaru, dan komunitas mobile first juga telah mendorong hasil
bisnis yang berdampak besar maupun kecil di masyarakat.

Penggunaan Instagram tidak hanya sekedar untuk memposting foto atau
video tetapi juga digunkan untuk membangun personal branding, dalam
membangun personal branding masyarakat membentuk beberapa strategi dalam
Instagram diantarany: Menentukan tema konten, buat engagement guidelines
untuk membalas pesan dan komentar, gunakan gaya visual yang konsisten,
tampilkan subjek yang ingin ditampilkan, gunakan branded hastags, kenali
identitas Followers, berpikir kreatif, selalu gunakan caption pada posting, dan
lain sebagainya. Instagram banyak di manfaatkan oleh kalangan milenial di kota
Ambon sebagai media untuk membangun personal branding, media hiburan,
media untuk mencari informasi, media untuk berkreasi, media untuk usaha, untuk
membangun jejaringan pertemanan dan lain sebaginya.

Beberapa peran dan pengaruh Instagram terhadap Masyarakat di Ambon
antaranya: Instagram sebagai ajang untuk eksistensi diri, sebagai peluang untuk

menjadi influencer muda, untuk saling berbagi informasi terbaru, untuk membuka

2 Muhammad Rizgi dan Irwansyah, dari foto dan video ke tokoh: perkembangan
instagram dalam persfektif konstruksi sosial, (Universitas harapan, 2019) jurnal komunikasi dan
kajian media http://untidar.ac.id

® Monavia ayu 2022, pengguna instagram di Indonesia https:/dataindonesia.id
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indentitas personal, dan sebagai wadah untuk milenial mengekspresikan diri.
Peranan itulah yang menyebabkan terjadinya pembentukan personal branding
pada masyakarat di kota Ambon, namun dalam terbentuknya personal branding
tersebut akan mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap dirinya.

Personal branding adalah segala sesuatu yang ada pada diri anda yang
dapat membedakan anda dengan yang lainya, seperti pesan, pembawaan diri, dan
taktik pemasaran.* Montoya mengatakan “personal branding adalah persepsi yang
tertanam dan terpelihara di benak orang lain disebut brand. Personal branding
yang di cipktakan oleh seseorang tidak boleh merendahkan atau menipu karena
personal branding yang kuat harus mempresentasikan karakter diri orang tersebut,
dibangun berdasarkan nilai, kelebihan, dan juga kekurangan dirinya sendiri™.
Personal branding dan Masyarakat adalah dua hal yang saling berhubungan,
dalam membangun personal branding akan membuat Masyarakat lebih percaya
diri dan menonjol untuk membangun identitas diri dan ekspresi diri di media
sosial Instagram dalam menyampaikan pesan kepada orang lain. Dalam
pembentukan personal branding terdapat beberapa cara dan elemen pembentukan
personal branding yang di kemukan oleh beberapa ahli seperti Pater Montoya,
Jeff Bozes, Erwin dan Becky. Seperti. Elemen yang di gunakan Montoya seperti

you, promise, dan relationship, sedangkan menurut Erwin dan Backy seperti ciri

khas atau keunikan, penampilan, dan keontetikan. Montoya juga menjelaskan cara

* lin Soraya, Personal Branding Laudia Cynthia Bella Melalui Instagram study
Deskriptif Kualitatif pada akun Instagram @Bandung makuta, (Bandung 2017) jurnal komunikasi,
2017. https://ejournal.bsi.ac.id

® Oryza Devi, Personal Branding Digital Natives di Era Komunikasi Media Baru
“analisis Personal Branding di Media Sosial Instagram” (Jakarta, 2020).
https://journal.binus.ac.id
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pembentukan personal branding terdiri dari spesialisasi, kepemimpinan,
kepribadian, perbedaan, kenampakan, ketuguhan, maksud baik, dan kesatuan.
Sedangkan menurut Jeff Bozes cara pembentukan personal branding terdiri dari
kenali diri sendiri, nama, profil, dan strategi.

Membentuk personal branding bukanlah hal yang sulit, dengan
memanfaatkan media sosial, seseorang dapat memperkenalkan dirinya sesuai
dengan apa yang ia inginkan, dengan membentuk personal branding seseorang
bisa membentuk persepsi orang lain terhadap dirinya. Dalam membentuk personal
branding ini juga terdapat dalam kitab suci Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 31,

yang berbunyi:

(S

’ - . ’ ’ “/ > ar
s | ‘\-’]a .r‘;.‘.'\,' ”t’i":‘:" /" k,’; . - ’ ";‘\\/"/ ’
RSB S LA gV Qe e 551 563
’ v’

Artinya: “dan di ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian di
perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, sebutkan kepada ku
nama semua (benda) ini jika amu yang benar”.

Dijelaskan juga dalam Al-Qur'an surat Al Bagarah ayat 31 bahwa Allah
SWT tidak mengajar dan mendidik Nabi Adam seperti manusia mengajar
sesamanya, melainkan dengan cara memberikannya potensi. Nantinya, potensi
tersebut dapat berkembang dan memungkinkan Nabi Adam mengetahui semua

nama yang ada di hadapannya. Dikatakan dalam Tafsir Al Mishbah oleh Prof M

Quraish Shihab, surat Al Bagarah ayat 31 menunjukkan bahwa manusia



dianugerahi Allah potensi untuk mengetahui nama, fungsi, dan karakteristik
benda-benda. Sebagai contoh, fungsi api, fungsi angin, dan lain sebagainya. Selain
itu, manusia juga dianugerahi potensi untuk berbahasa.

Dalam surat Al Bagarah ayat 31 diterangkan terkait keistimewaan manusia
yang mana memiliki kemampuan untuk mengekspresikan apa yang terlintas di
dalam benaknya serta menangkap bahasa. Kemampuan manusia merumuskan ide
dan memberi nama bagi segala sesuatu itu menjadi langkah menuju terciptanya
manusia berpengetahuan sekaligus lahirnya ilmu pengetahuan®. Ayat ini erat
kaitannya dengan personal branding pada masyarakat di kota Ambon, ayat diatas
menjelaskan bahwa Allah Swt telah menyiapkan nama-nama yang suda tercantum
di dalam al-qur’an, ini dapat diumpakan memberikan nama pada suatu produk,
selain itu ayat diatas produsen juga harus memberikan nama yang baik untuk
produknya serta mengandung arti yang memperlihatkan identitas, kualitas serta
citra dari merek tersebut. Dalam personal brading seseorang harus memberika
merek atau nama yang dapat mendeskripsikan diriya kepada khalayak, yang
seseuai kelebihan dan kekurangan yang di miliki.

Fenomena penggunaan Instagram pada Masyarakat di kota Ambon,
Instagram merupakan salah satu media sosial yang sering digunakan
olehmasyarakat, dalam sehari masyarakt di kota Ambon dapat menghabiskan
waktu tiga jam untuk menggunkan Instagram, Masyarakat di kota Ambon
menggunakan Instagram sebagai media untuk mencari hiburan, media untuk

membangun relasi, untuk mencari informasi, dan untuk menampilkan diri mereka

® Anisa Rizki Febrian, surat al-bagarah ayat 31, (Agustus 2023),
https://www.detik.com>detikHikmah>khanzab



yang sejalan dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Terkait personal
branding sebagian besar masyarakat yang berada di kota Ambon tidak
mengetahui tentang personal branding, personal branding merupakan fenomena
unik jika di lihat dari praktif sehari-hari, di sadari atau tidak, sebenarnya setiap
orang memiliki merek tersendiri, tanpa di sadari tampilan diri yang mereka
tampilkan di media sosial Instagram itu suda termaksud dalam pembentukan
personal branding. Secara tidak sadar masyarakat yang menggunkan Instgaram
telah membentuk personal branding mereka, bahkan dalam personal branding ini
hanya sedikit masyarakat yang mengolahnya secara sadar.

Masyarakat adalah sekumpilan manusia yang saling berinteraksi atau
bergaul dengan kepentingan yang sama. Menurut Linton Masyarakat adalah
sekelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga
dapat terbentuk organisasi yang mengatur setiap individu dalam masyarakat
tersebut dan membuat setiap individu dalam masyarakat dapat mengatur diri
sendiri dan berfikir tentang dirinya sebagai suatu kesatuan sosial dengan batasan
tertentu. Sedangakan menurut Peter L. Berger adalah suatu keseluruhan kompleks
hubungan manusia yang luas sifatnya. Keseluruhan yang kompleks sendiri berarti

bahwa keseluruhan itu terdiri atas bagian-bagian yang membentuk suatu kesatuan’

Setelah mengenal media sosial Instagram, masyarakat Kota Ambon mulai
melebarkan sayapnya untuk menggunakan aplikasi Instagram. Masyarakat kota
Ambon ini memanfaatkan Instagram untuk berinteraksi, membangun usaha,

sebagai media untuk berkreasi, untuk berdakwah, yang terpenting adalah untuk

’ Dwi Iriani Margayaningsih, peran masyarakat terhadap pembederharaan masyarakat di
desa (publiciana, 2018) https://journal.unita.ac.id



membangun personal branding. Masyarakat di kota Ambon membangun personal
branding dengan menafaatakan fitur-fitur yang ada pada Instagram. Fitur
Instgaram yang banyak di gemari oleh masyarakat kota Ambon ialah fitur filter,
pengguna Instagram pada masyarakat menampilkan foto mereka kemudian
mengeditnya melalui fitur filter yang tersedia pada Instagram. Hal tersebut yang
menjadikan Instagram sebagai platform bagi masyarakat kota ambon untuk
membangun personal branding melalui foto yang diunggah yang di sertai dengan
caption dan hastag. Namun dalam membangun personal branding di Instagaram
terkadang menimbulkan pandangan pro dan kontarak terhadap pengguna
Instagram.

Berdasrakan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yemikaori Yumna,
dengan judul “personal branding influencer di media sosial Tiktok”. Pada
penelitian peneliti membahas mengenai bagaiaman seorang influencer yang
membangun personal brandingnya melalui media sosial Tiktok, penelitian ini
berfokus pada seorang pengguna tiktok Dhea Dillah dengan akun Tiktok
@dillaprb. Penelitian ini menunjukan influencer memiliki karakter yang sejalan
dengan ambisi pribadinya, vyaitu konten tiktok untuk menginformasikan
pengikutnya, influener juga konsisten dengan fokus kepada satu bidang,
pngalaman, dan profesionalisme terhadap klien. Hubungan antara penelitian yang
sekarang sedang ditelitih oleh peneliti dengan penelitian yang telah di lakukan
oleh peneliti sebelumnya ialah kedua penelitian ini sama-sama meneliti terkait
pembentukan personal branding pada media sosial. Persamaan antar penelitian

terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu, sama-sama meneliti terkait personal



branding, dan kedua penelitian ini sama menggunakan metode penelitian
pendekatan kualitatif deskriftif, dan perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu,
lokasi penelitian, subjek penelitian, dan media sosial untuk membentuk personal
branding

Berdasarkan data dan fenomena yang sudah penulis uraikan diatas, maka
dengan itu penulis akan melakukan penelitian denan judul “personal Branding

Masyarakat Kota Ambon Melalui Media Sosial”

B. Rumusan Masalah

Setelah menguraikan gambaran diatas mengenai personal branding, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Personal branding melalui media sosial dengan menggunakan
Instagram pada masyarakat Kota Ambon?
2. Bagaiamana elemen pembentuk personal branding dengan menggunakan
Instagram pada masyarakat Kota ambon?
3. Bagaimana cara membentuk personal branding dengan menggunakan
Instagram pada masyarakat Kota Ambon?
C. Batasan Maslah
Mengingat adanya cakupan masalah yang cukup luas, serta keterbatasan
dalam melakukan penelitian maka penulis memfokuskan tujuan pokok dengan
menelitih personal brading masyarakat kota Ambon melalui media sosial
D. Tujuan penelitian
1. Untuk mendeskripsikan Personal branding melalui media sosial dengan

menggunakan Instagram Kota Ambon



10

2. Untuk menjelaskan elemen pembent pada masyarakat uk personal
branding dengan menggunakan Instagram Kota ambon

3. Utuk mendeskripsikan cara membentuk personal branding dengan
menggunakan Instagram pada masyarakat Kota Ambon

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Empiris, melalui penelitian ini di harapkan dapat memberikan
sumbangan pikiran dan memperkaya pembederharaan keputusan bagi
pengembagan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bagi jurusan
jurnalistik isalm yang berkaitan dengan penggunaan instagram sebagai
media dalam membangun personal branding pada masyarakat Kota
Ambon Sebagai masukan pada peneliti-peneliti mendatang.

2. Secara Praktis, hasil penelitian ini di harapakan juga berguna bagi
masayarakat dimana hasil penelitian ini dapat berguna sebagi bahan
informasi masyarakat serta sebagai motivasi agar tetap memanfaatkan

media sebagai sarana membangun personal branding.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan. Dengan pendekatan deskriftif kualitatuf. Penelitian deskriftif kualitatif
yaitu menggambarkan objeck yang diteliti berdasarkan fakta di lapangan.’® bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang di amati. Adapun
permasalahan yang diteliti dan dianalisis adalah proses pembentukan personal
branding, elemen pembentuka personal branding dan cara pembentukan personal
branding pada kalangan milenial di kota Ambon.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitan
Lokasi penelitian ini di laksanakan di Kota Ambon Desa Batu Merah
Kecamatan Sirimau.
2.Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini berlangsung selama satu bulan yakni dari tanggal 10
April sampai dengan 10 Mei 2023
C. Informan Penelitian
Untuk melengkapi data penelitian ini, penulis mengambil data dari
beberapa informan yang berada dari kota Ambon tepatnya di desa Batu Merah

yang terlibat langsung atau merupakan pengguna Instagram, melalui proses

> Lexy. J. Meleong. Metodelogi penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000). HIm.3

30



evaluasidan wawancara secara langsung. Dari sekian informan kalangan milenial
yang di temukan di kota Ambon, yang bisa berbagi pengalaman dan komunikasi
terhadap penelitian ini hanya limabelas informan, ke lima belas informan terdapat
satu laki-laki dan empat belas perempuan. Satu informan laki-laki adalah
mahasiswa, sedangkan dan empat belas informan, satu informan selebgram, lima
informan influencer, dan delapan informan lainnya mahasiswi. Dari limabelas

informan sebelum saya akhiri interview dilpangan, terdapat empat informan yang

D. Objeck Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam sebuah
penelitian karena objek penelitian merupakan sasaran yang hendak di capai untuk
mendapakan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadi. Menurut
sugiyono objek penelitian adalah sasara ilmiah untuk mendapatkan dta data
dengan tujuan dan kegunaan terutama tentang hal objektif, valid, dan realiable
tetang suatu hal. Objek data penelitian ini adalah pembentukan personal branding
di media sosial Instagram, sedangkan subjek dari penelitian ini adalah kalangan
milenial di Kota Ambon.
E. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer
dan sumber data sekunder.

1. Data Primer
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Data primer merupakan data asli berupa informasi terbaru dan actual yang
harus dikumpulkan langsung dari lokasi penelitian'®. Dimana dalam penelitian ini
terdapat limabelas informan yang berada di Kota Ambon desa Batu Merah
Kecamatan Sirimau yang di anggap mengetahui informasi secara terperinci serta
dapat dijadikan sebagai referensi.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer. Data
sekunder juga di peroleh dari laporan, artikel, dokumen, jurnal
F. Teknik Pengumpulan Data
Mengumpulkan data yang diperoleh yang sesuai dengan penulisan tesis
dengan literatur langsung dan kerja lapangan. Kerja lapangan melibatkan
melakukan penelitian langsung di bidang subjek penulis ini menggunakan teknik
berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan mengamati
dan mencatat secara langsung terhadap subjek penelitian serta
landasan teori dan sikap objecktif.
2. Wawancara
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan
langsung kepada informan untuk melegkapi informasi yang berkaitan dengan

penelitian ini.

18 Jhonatan Sarwono, Analisis Data Penelitian dengan Munggunakan SPSS, (Yogyakarta,
CV Andi Offest, 2006), him 8
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G. Teknik Analisis Data
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitaif, yang di mulai dari analisis berbagai data yang berhasil dikumpulkan
peneliti dilapangan. Model analisis data sebagai berikut:
1) Reduksi data
Reduksi data adalah proses memilih menyederhanakan, memfokuskan,
mengabstrasikan, dan mengubah data kasar ke dalam catatan-catan yang
tertulis di lapangan
2) Pengumpulan Data
Adalah tahap mengumpulkan data yang diproleh dari hasil wawancara,
observasi, penilitian kepustakaan, dan dokumentasi serta sekunder lainnya
yang berhasil diperoleh.
3) Penyajian data

kegiatan analisis interakstif ketiga adalah menarik kesimpulan dan melakukan
verifikasi. Dan permulaan pengumpulan data, seorag penganaalisis mulai mencari
arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola penjelasan*’

" Sugiono, Cara Mudah Menyusun Skripsi, Tesis, dan Disertai ( Bandung: CV. Alfabete,
2015). HIm. 77



BAB V
PENUTUPAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan penjabaran pembahasan maka penulis
menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Proses pembentukan personal branding yang di bentuk oleh kelima belas
informan menempuh beberapa langka diantaranya: Instagram, Youtube, dan
hobi
2. Elemen pembentukan personal branding yang di bentuk oleh kelima belas
informan terdapat tujuh informan yang menggunakan elemen pembentukan
personal branding yang sejalan. Elemen ynag di gunakan meliputi: 1). You,
2). promise, 3). Relationship. Delapan informan lainnya membentuk personal
branding mereka dengan mengunakan elemen yang sama, namun berbeda
dengan elemen yang digunakan oleh ketujuh informan sebelumnya, elemen
yang di gunakan oleh delapan informan meliputi: 1) Ciri khas atau Keunikan,
2) Penampilan
3. Cara pembentukan personal branding, dalam pembnetukn personal brading
terdapat beberapa informan yang membentuk personal branding mereka
dengan menggunakan cara berbeda dengan infroman yang lainnya, seperti
pada ketujuh informan yang membentukan personal brading dengan
menggunkan cara yang berbeda dari kedeapan informan, cara yang di
gunakana meliputi: 1). Spesialisasi, 2). Kepemimpinan, 3). Kepribadian 4).

Perbedaan 5). Kenampakan 6). Kesatuan 7). Keteguhan 8). Maksud baik.
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Sedangkan cara yang digunakan oleh kedelapan informan meliputi: 1). Kenali
diri sendiri, 2). Nama, 3). Profil, 4). Strategi konten
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas makan penulis menyarankan sebagai

beriku:

1. Masyarakat: disarankan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang
cukup besar, media sosial tidak hanya digunakan sebagai media untuk
hiburan, shopping, mencari informan dan lain sebagainnya, tetapi media
sosial dapat juga digunakan sebagai media untuk membentuk personal
branding, atau merek diri seseorang, maka diharapkan masyarakat dapat
memanfaatkan media sosial dengan sebaik mungkin untuk menam[ilkan diri
mereka sesuai dengan keahlian, kemampuan, ciri khas, serta kekurangan yang
mereka miliki. Dan tetap konsisiten terhadap merek yang telah di bentuk.
2. Untuk Mahasiswa Jurnalistik IAIN Ambon, sebagai seorang mahasiswa
jurnalistik yang memahami media, media sosial memliki banyak manfaat dan
pengaruh yang sangat besar, salah satu manfaat media sosial adalah dapat
digunkaan sebagai media untuk membentuk personal branding, atau
menampilkan diri. Disarankan kepada mahasiswa Jurnalistik Islam agar
memanfaatkan media sosial untuk personal branding mereke, dan tetap
konsisten terhadap bran atau merek yang telah di bentuk.
3. Fakultas Usuhuluddin dan Dakwah: disarankan dapat mengarakan

mahasiswa untuk memanfaatkan media sosial dengan sabik mungkin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

a. Profil Narasumber

1. Nama : Husniyanti Utamy Abba
Usia : 26 tahun
Jabatan : pegawai Dinas PUPR Provinsi dan selebgram

Lokasi Wawancara : Kebun Cengke BTN

Waktu : 13 April 2023

2. Nama : Falwa Elhaya Alfatiah
Usia : 24 Tahun
Jabatan : Pedagang

Lokasi Wawancara : Citra

Waktu . 13 April 2023
3. Nama : Nindi Alfizahrin
Usian : 23 Tahun
Jabatan : Mahasiswa

Lokasi Penelitian  : Kampus IAIN Ambon

Waktu : 15 April 2023
4. Nama : Mashita Marasabessy
Usia : 24 Tahun
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6.

8.

Jabatan

Influencer

Lokasi wawancara

Waktu

Nama

Usia

Jabatan

Lokasi Wawancara

Waktu

Nama

Usia

Jabatan

Lokasi Wawancara

Waktu

Nama

Usia

Jabatan

Lokasi Wawancara

Waktu

Nama

: Pegawai Dinas Sosial Provinsi Maluku dan

: Kebun Cengke Air Kuning

: 16 April 2023

: Vera Fitria
: 25 Tahun

: Mahasiswa
: Galunggung

: 2 Mei 2023

: Juliandra Anggle
: 24 Tahun

: Ibu rumah tangga dan influenecer
: whatsapp

: 2 Mei 2023

: Nia Netti Utamy Tehuayo
: 25 Tahun

1998

. Alfamidi Kebun Cengke

: 3 Mei 2023

: Ayesah Maryam
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Usia
Jabatan
Lokasi Wawancara

Waktu

9. Nama
Usia
Jabatan
Lokasi Penelitian

Waktu

10. Nama
Usia
Jabatan
Lokasi Penelitan

Waktu

11. Nama
Usia
Jabatan
Lokasi Penelitian
Waktu

12. Nama

: 26 Tahun

: Pedangang

> Wara

: 4 Mei 2023

: Rafieel Tuasikal

: 24 Tahun
: pegawai Rs Pemerintah
: Kebun Cengke

: 4 Mei 2023

: Saruni Wakano

: 23 tahun

: Mahasiwa

: Kampusa IAIN Ambon

: 5 Mei 2023

: Syahdan Z Rolobessy
: 24 Tahun

: Mahasiwa

: Kampus IAIN Ambon
: 5 Mei 2023

: Arini Ode
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Usia : 23 Tahun

Jabatan : Mahasiwa
Lokasi Penelitian : Kampus IAIN Ambon
Waktu : 5 Mei 2023
13. Nama : Salma
Usia : 23 tahun
Jabatan : Mahasiswa

Lokasi Penelitian : Kampus IAIN Ambon

Waktu : 5 Mei 2023
14. Nama : Putri Handayani Kalidupa
Usia : 23 tahun
Lokasi Penelitian : Galunggung
Jabatan : Mahasiswa
Waktu : 6 Mei 2023
15. Nama : Putri Zainur
Usia : 24 Tahun
Lokasi Penelitian : Kebun Cengke
Jabatan : Mahasiswa
Waktu : 7 Mei 2023
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b. Pertanyaan :
1. Apa yang ada ketehui tentang Personal Branding
2. Bagaimana proses pembentukan persoan! branding anda
3. Bagiaman elemen pemebntuka person! Branding anda
4. Bagiaman cara anda membentuk personal branding ana di Instagram
5. Mengapa anda menggunakan Instagram untuk membnetuk personal branding
6. Konten apa yang sering anda buat

7. Mengapa anda tertarik untuk mmebuat konten tersebut
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Transkip Wawancara
Judul skripsi: Penggunaan Instgaram sebagai Media untuk membentuk personal
branding pada kalangan milenial di Kota Ambon
1. Pelaksanaan wawancara

Tanggal wawancara : 13 April 2023

Tempat/Waktu : Kebun Cengke BTN, Lorong Cempaka 11/11:00
Wit
Topik . penggunaan Instgaram sebagai Media untuk

membentuk personal branding
Hasil wawancara:
P: penanya
I: Informan
1. P : Apayang anda ketahui tentang personal branding?
| : menurut saya personal branding adalah persepsi seseorang yang
kamu bentuk terhadap dirimu
2. P : Bagaimana proses pembentukan personal branding ?
| : untuk proses pembentukan personal branding sendiri pertama
melalui Instagram, awalya saya menggunakan Instagram hanya
sekedar pakai, saya juga tidak mengetahui tentang dunia
selebgram, namun pada saat itu followers saya mencapai 8000-
an, saya juga tidak mengetahui mengapa followers saya bisa
sebanyak itu, tepat pada akhir tahun 2016 saya mulai belajar

cara menampilkan diri, cara promosi diri di media sosial
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3.

4.

P:

P :

Youtube, dari situlah saya mulai menampilkan diri saya di

Instagram sebagai seoarang foodgram.

Bagaimana elemen pembentukan personal branding?

. untuk elemen pembentukan sendiri yang pertama saya

membentuk personal branding itu mulai dari diir saya sendri,
saya mengenal diri saya, apa keahlian yang saya miliki, apa
hobi saya, apa kekurangan seta kelebihan yang saya miliki,
yang ke dua hubungan saya dengan followers saya, untuk
mempertahankan brand saya, bagaimana cara saya menjaga
komunikasi dengan followers saya, dan yang terakhir
bagaimana cara saya memperthankan brand yang telah yang
bentuk di benak khalayak.

Bagaimana cara anda mambentuk personal branding di

Instagram?

: yang pertama saya melihat keahlian saya dimana, apa
kemampuan saya, yang kedua bagaiman kepribadian saya baik
dari sikap dan sifat saya, yang ketiga itu pastinya hal yang
dapat membedakan saya dengan para pengguna Instagram
yang lain, yang keempat brand atau citra diri seseorang akan
berjalan dengan lancar jika brand atau merek diri kita, kita
tampilkan terus menerus dan konsisten agar brand Kkita
Nampak dan muda dikenalai oleh khalayak, yang kelima apa

yang kita tampilakan di Instagram harus sejalan dengan
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kehidupan kita di luar media sosial, yang keenam harus
konsisten dalam brand yang kita bangun sejak awal, tanpa ada
sedikit kerguan untuk mengubah brand tersebut, ketujuh
pastikan konten yang kita buat harus memiliki nilai positif dan
manfaat untuk khalayak, dan yang terakhir kita harus dapat
menggarahkan seeorang melalui konten yan Kita buat.

5. P : Mengapa anda mengguakan Instagram untuk membentuk
personal branding ?

I : mengapa saya memilih untuk menggunakn Instagram karena
Instagram sendiri salah satu media sosial yang memiliki
kelengkapan fitur-fitur yag dapat memudahkan saya untuk
menampilkan diri saya.

6. P : Konten apa yang sering anda buat ?
| : konten yang sering saya buat di Instagram sendiri yaitu konten
tentang makanan kuliner di kota Ambon, atau bisa di kenal
foodgram
7. P :Mengapa anda tertarik untuk membuat konten tersebut ?
| : alasanya karena saya menyukai kuliner yang ada di kota Ambon,
dan dalam keseharain saya, saya sering meriview kuliner untuk
teman-teman saya, dari hal kecil itukah yang membuat saya
tertarik untuk membuat konten kuliner di kota Ambon, sehingga
saya di kenal oleh khalayak sebagai seorang foodgram.

2.,Pelaksanaan Wawancara :
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Tanggal wawancara: 13 April 2023
Tempat/Waktu : Citra/17:00 WIT
Topik . penggunaan Instagram sebagai media untuk
membentuk personal branding

Hasil Wawancara :

P: Penanya

I: Informan

1. P: Apa yang anda ketahui tentang personal branding ?

I: menurut saya personal branding adalah kemampuan Kita untuk

membangun persepsi orang lain terhadap diri Kita
2. P: bagaimana proses pembentukan personal branding ?

I: proses saya membentuk persona branding saya pertama melalui
media sosial Instagram dan yang kedua yaitu melalui hobi atau
hal yang saya sukai

3. P: bagaimana Elemen pembentukan personal branding anda ?

I: komponen yang gunakan yang pertama yaitu dari diri saya
sendiri, menganal diri saya siapa diri saya, kemampuan serta
kelemahan aa yang saya miliki, yang kedua mempertahakan
harapan khalayak terhadap citra diri yang telah kita bangun dari
awal, dan yang terakhir hubungan dengan khalayaka, bagaiaman
car saya menjaga interaksi yang baik dengan khalayak

4. P: Bagaiamna cara anda membentuk personal branding di

Instagram?
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5.

I: yang pertama saya melihat apa keahlian atau skill yang saya

miliki, kedua apa yang saya tampilkan harus sejalan dengan
kehidupa saya saat di dunia nyata, ketiga saya melihat
bagaiman kepribadian saya, mulai sadari sikap, serta perilaku
cara saya berkomunikasi, keempat dari konten saya, saya harus
dapat mengarahkan khalayak melalui konten saya, kelima
Nampak brand saya bangun harus Nampak terlihat di mata
khalayak dengan cara terus mengupload konten tersbut,
keenam perbedaan konten yang saya buat harus memiliki
perbedaan dengan yang lain agar khalayka dapat mudah untuk
mengenal brand saya, dan muda untuk di ingat, ketujuh
keteguhan dalam sebuah brand yang telah di bangun tampa
harus mengubahnya, dan yang terakhir konten saya harus
memiliki nilai positif dan pastinya memiliki manfaat untuk

yang lain.

P: Mengapa anda memilih untuk membentuk personal branding
di Instgaram ?

I: alasan saya memilih Instagram untuk membentuk personal

branding karena Instagram memiliki kelengkapan fitur yang

dapat memudahkan saya untuk membentuk personal branding

P: Konte napa yang sering anda buat ?

I konten yang sering saya buat konten terkait fashion

6. P: konten apa yang sering anda buat?
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I konten yang sering saya buat ialah konten terkait fashion
7. P: mengapa anda tertarik untuk membuat konten tersbeut ?

I: alasanya karena saya menyuaki dunia fashion.

1. Pelaksanaan wawancara
Tanggal wawancara : 3 Mei 2023
Tempat/Waktu . Alfamidi kebun cengke SMP 14/ 17:00 WIT
Topik . penggunaan Instagram sebagai media untuk
membentuk personal branding
Hasil wawancara
P: Penanya
I: Informan
1. P: apa yang anda ketahui tentang personal branding ?
I:
2. P: bagaimana proses pembentukan personal branding anda ?
I: proses pembentukan personal branding saya pertama di awali
dari Instagram dan yang kedua dari hal yang saya sukai
3. P: bagaiman elemen pebentukan personal branding ?
I: elemen pembentukan personal branding saya yang pertama di
awali dari diri saya sendiri, siapa diri saya, apa yang saya sukai,
kelebihan saya, serta kekurangan yang saya miliki, yang kedua
janji dengan cara mempertahankan brand yang telah saya bangun

di benak masyarakat
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4. P: bagaimana cara anda membentuk personal branding anda ?

I: cara yang pertama yaitu keahlian saya, yang kedua kesatuan
dimana apa yang saya tampilkan sejalan dengan kehidupan
saya di dunia nyata, ketiga kepribadan saya, keempat
kenampakan dari brand yang saya bantuk di mata khalayak
dengan cara selalu konsisten dalam mengupload brand
tersebut, kelima yaitu yang harus dapat memimpin atau
mengrahkan khalayak melalui konten dari brand yang saya
betuk, keenam perbedaan saya dengan yang lainnya, ketujuh
keteguhan dengan cara selalu konsisiten dalam konten yang
saya buat tanpa merubahnya, dan yang terakhir yaitu brand
yang saya tampilakn melalui konten saya harus memiliki
manfaat untuk orang lain dan nilai positif

5.P: mengapa anda menggunakan Instagram untuk membentuk
personal branding?

I: karena Instagram memilikimkelgkpan fitur yang dapat saya
gunakan dan membantu saya untuk membentuk personal branding
saya bantu saya untuk membentuk personal branding saya

6.P: konten apa yang sering anda buat ?

I konten yang sering saya buat konten dakwah dan saya

menampilkan dir saya di Instagram sebagai seprang pendakwah

7.P: mengapa anda ertarik untk membuat konten tersbut?
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I: mengapa sya membuat konten dakwah alasanya karena konten
tersbeut sejalan dengan motto saya yaitu dimana pun kaki saya
berpijak, dimana pun saya berada harus ada satu kebaikan yang
saya berikan, tidak harus dengan nilai atau nominal, tetapi
kebaikan bisa seperti ilmu, tenaga, usaha dan lain sebagainya.

2. Pelaksanaan wawancara

Tanggal wawancara : 4 Mei 2023
Tempat/waktu : Kebun cengke/16:00 WIT
Topil : penggunaan Instagram sebagai media untuk

membentuk personal branding

Hasil wawancara
P: penanya
I: Informan

1. P: apa yang anda ketahui tentang personal branding ?

I: menurut saya personal branding adalah pembentukan citra diri
yang kita bentuk dimata orang lain

2. P: Bagiaman proses pembentukan personal branding ?

I: dalam proses pembentukan personal branding saya pertama di
awali  dari hobi dan kedua media sosial Instagram, saya
menampilkan diri saya sejalan dengan hobi saya yang kedua
saya menggunakan Instagram sebagi wadah untuk menampilkan
diri saya yang sejalan dengan hobi saya

3. P: Bagaiaman elemen pembentukan personal randing anda?
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I: komponen pertama saya gunakan yaitu ciri khas atau keunikan
saya, saya mencari apa keunikan dalam diri saya yang dapat
membedakan saya denga yang lain, yang kedua penampilan
saya, bagaiman tampilan diri saya di media sosial baik dari segi
pakaian, aksesosri dan lain-lain

4. P: Bagaiaman cara anda membentuk personal branding di
Instagram?

I: pertam saya mengenal diri saya terlenih dahulu, yang kedua
penggunaan nama pada akun Instagram, menggunakan nama
yang mudah untuk ditemui oleh orang lai, yang ketiga profi pada
profil saya selalu mendeskripsikan diri saya melalui kolom bio,
dan yang terakhir strategi konten harus konsisten dalam konten
yang ingin serius untuk di bentuk

3.  P: mengapa anda menggunakan Instagram untuk membentuk
personal branding?

I: karena Instagram memiliki kelengkapan fitur yang dapat saya

gunakan

4.  P: konten apa yang sering anda buat?
I: konten healing
5. P: mengapa anda mmebuat konten tersbeut?

I: karean saya menyukai healing
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